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ABSTRACT 

The objectives of this study (1) are to develop a learning module for a Cisco Packet Tracer-based 

computer network course in the Department of Informatics and Computer Engineering, Faculty of 

Engineering, State University of Makassar. (2) To produce a valid learning module in the computer 

network course at the Department of Informatics and Computer Engineering, Faculty of Engineering, 

Makassar State University. (3) To produce practical learning modules in the Computer network course 

at the Department of Informatics and Computer Engineering, Faculty of Engineering, Makassar State 

University. (4) To produce an effective learning module in the computer network course at the 

Department of Informatics and Computer Engineering, Faculty of Engineering, Makassar State 

University. The type of research used is research and development (Research and Development) which 

aims to develop and produce a product. The development procedure refers to the ADDIE development 

model. The result obtained is the development of the learning module for the computer network course. 

The research instrument used an assessment sheet according to 2 expert lecturers and 30 student 

responses. The results of the validity of the module material are 89% in the "very valid" category, the 

module design validity 90% in the "very valid" category, the practicality of the module by the validator 

90% in the "very practical" category, student responses 84% in the "very valid" category, the 

practicality of the module by students 84 % category "very practical" and the effectiveness of the module 

68% category "effective". 

 

Keywords: Module, Computer Network, Cisco Packet Tracer, R&D. 

 

ABSTRAK 

Tujuan dalam penelitian ini (1) Untuk Mengembangkan modul pembelajaran mata kuliah jaringan 

komputer berbasis Cisco Packet Tracer di Jurusan Teknik Informatika dan Komputer Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Makassar. (2) Untuk menghasilkan modul pembelajaran yang valid pada mata 

kuliah jaringan Komputer di Jurusan Teknik Informatika Dan Komputer Fakultas Teknik Universitas 

Negeri Makassar. (3) Untuk menghasilkan modul pembelajaran yang praktis pada mata kuliah jaringan 

Komputer di Jurusan Teknik Informatika dan Komputer Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar. 

(4) Untuk menghasilkan modul pembelajaran yang Efektif pada mata kuliah jaringan Komputer di 

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research and Development) yang 

bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan suatu produk. Prosedur pengembangan mengacu 

pada model pengembangan ADDIE. Hasil yang diperoleh adalah pengembangan modul pembelajaran 

mata kuliah Jaringan komputer. Instrumen Penelitian menggunakan lembar penilaian menurut 2 Dosen 

Ahli dan 30 Respon Mahasiswa. Hasil validitas materi modul 89% kategori “sangat valid”, validitas 

desain modul 90% kategori “sangat valid”, Praktikalitas modul oleh validator 90% kategori “sangat 

praktis”, respon Mahasiswa 84% kategori “sangat valid”, Praktikalitas modul oleh mahasiswa 84% 

kategori “sangat praktis” dan Efetivitas modul 68% kategori “efektif”. 

 

Kata Kunci: Modul, Jaringan Komputer, Cisco Packet Tracer, R&D 
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LATAR BELAKANG 

Pembelajaran merupakan sebuah proses 

interaksi yang bertujuan untuk membantu 

proses belajar peserta didik seperti interaksi 

antara peserta didik dengan pendidik pada suatu 

lingkungan belajar menggunakan bahan ajar 

tertentu. sedangkan Belajar merupakan sebuah 

proses yang ditandai dengan adanya perubahan 

pada diri seseorang seperti perubahan tingkah 

laku dalam aspek pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Perubahan hasil belajar peserta 

didik bisa di tandai dengan terjadinya 

perubahan sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan sesuai dengan apa yang ia 

pelajari. 

Seiring dengan perkembangan zaman, 

saat ini telah memasuki era modern atau sering 

disebut dengan era industri 4.0. hal ini 

mengharuskan mahasiswa harus memiliki 

kemampuan untuk bersaing di era tersebut, 

maka mahasiswa harus menjadi seorang tenaga 

yang ahli dibidangnya. Untuk menjadi seorang 

tenaga ahli sesuai dengan bidang 

kompetensinya tentunya bukan hanya 

kompetensi professional yang harus dimiliki, 

tetapi kompetensi pedagogik juga harus 

diperlukan. Hal tersebut dipengaruhi 

kemampuan dosen dalam mendidik mahasiswa 

dalam suatu proses pembelajaran. 

Pada umumnya pembelajaran 

menggunakan system tatap muka dimana 

mahasiswa dan dosen berinteraksi di dalam 

ruang kelas dalam proses belajar mengajar 

seperti diskusi kelas, praktek, mengerjakan 

tugas dan lain-lain. Namun diawal tahun 2020 

terjadi perubahan sistem pembelajaran dari 

tatap muka menjadi sistem pembelajaran jarak 

jauh atau disebut dengan daring, hal tersebut 

dikarenakan tersebarnya wabah covid 19 di 

Indonesia, maka dibutuhkan bahan ajar 

(teaching material) yang dapat digunakan 

sebagai panduan mahasiswa dalam proses 

pembelajaran baik secara daring maupun luring 

seperti modul pembelajaran. 

Modul pembelajaran akan memudahkan 

mahasiswa mempelajari suatu kompetensi 

mata kuliah secara runtut dan sistematis baik 

secara mandiri maupun dengan bimbingan 

dosen, karena modul memiliki karakteristik self 

instructional serta dapat digunakan dan 

dikembangkan tanpa bahan ajar lain karena 

bersifat stand alone serta modul bersifat adaptif 

yaitu dikembangkan mengikuti perkembangan 

teknologi. Maka pembelajaran dengan modul 

sangat cocok untuk pembelajaran luring dan 

daring. 

Aplikasi Cisco Packet Tracer merupakan 

aplikasi simulasi jaringan komputer yang di 

buat oleh cisco system untuk kebutuhan media 

pembelajaran, latihan dan perancangan 

jaringan komputer, hal tersebut untuk 

memudahkan dalam membuat rancangan 

jaringan sebelum diaplikasikan di lapangan. 

Keunggulan cisco packet tracer dibanding 

aplikasi lain adalah aplikasi ini cukup mudah 

digunakan, memiliki tools yang lengkap dalam 

melakukan praktek simulasi jaringan komputer 

dan aplikasi ini cukup ringan dan bersifat gratis 

sehingga mudah diakses oleh mahasiswa untuk 

kebutuhan praktek jaringan komputer. 

Berdasarkan hasil observasi, pada mata 

kuliah jaringan komputer di Jurusan Teknik 

Informatika Dan Komputer Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Makassar yaitu: pada proses 

pembelajaran daring saat ini keterbatasan 

pendidik dalam menyampaikan dan 

menjelaskan materi, kurangnya pemahaman 

mahasiswa terkait materi yang diajarkan karena 

banyaknya kendala dari pembelajaran daring 

seperti jaringan yang kurang stabil dan 

kurangnya praktek sehingga membuat 

mahasiswa kurang memahami materi yang 

dipelajari, kemudian sumber belajar yang di 

pelajari mahasiswa hanya menunggu arahan 

dari dosen yang berbentuk file/ppt. kemudian 

sumber belajar yang ada tidak dicetak secara 

berkala untuk kebutuhan proses pembelajaran 

sehingga mahasiswa masih mencari sumber 

lain jika mengerjakan tugas atau jika ada materi 

yang belum difahami. 

Kemudian pada proses pembelajaran 

mata kuliah jaringan komputer menggunakan 

aplikasi simulasi jaringan cisco packet tracer 

untuk kebutuhan praktek, hal ini mengharuskan 

mahasiswa untuk belajar menggunakan aplikasi 

cisco packet tracer agar dapat membuat 

simulasi jaringan komputer. Namun, karena 

belum adanya modul khusus yang 

mempraktekkan materi mata kuliah jaringan 

komputer berbasis cisco packet tracer di 

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer, 

sehingga mahasiswa mencari sumber lain untuk 

mempelajari cara membuat simulasi jaringan 

menggunakan cisco packet tracer. Maka perlu 

adanya pengembangan modul pembelajaran 

mata kuliah jaringan komputer berbasis cisco 
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packet tracer, sebagai panduan bagi dosen dan 

mahasiswa dalam proses pembelajaran mata 

kuliah jaringan komputer 

Peneliti akan melaksanakan penelitian di 

Jurusan Teknik Informatika dan Komputer 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar 

dengan harapan pembelajaran yang 

dikembangkan akan dijadikan pertimbangan 

sebagai bahan ajar dalam pelaksanaan 

pembelajaran mata kuliah jaringan komputer di 

tahun yang akan datang di Jurusan Teknik 

informatika dan komputer. Bahan ajar yang 

dimaksud berupa modul pembelajaran berbasis 

cisco packet tracer, untuk memfasilitasi 

tercapainya tujuan pembelajaran yang efektif. 

Maka pada latar belakang diatas 

mengangkat judul Pengembangan Modul 

Pembelajaran Mata Kuliah Jaringan Komputer 

Berbasis Cisco Packet Tracer di Jurusan Teknik 

Informatika dan Komputer Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Makassar. Penerapan modul 

pembelajaran pada mahasiswa untuk mampu 

mengikuti pembelajaran dengan efektif, 

dimana ada interaksi antara dosen dengan 

mahasiswa, dosen menjelaskan dasarnya saja 

kemudian peserta didik yang aktif dalam proses 

pembelajaran seperti mempelajari modul secara 

mandiri, diskusi, atau presentasi. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan atau metode 

Research and Development (R&D). Metode 

penelitian dan pengembangan atau dalam 

bahasa inggrisnya Research and Development 

merupakan metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu dan 

menguji keefektifan produk tersebut. 

penelitian ini dilakukan di Jurusan 

Teknik Informatika dan Komputer Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Makassar Jalan 

Daeng Tata Raya Parang Tambung, Kec. 

Tamalate, Kota Makassar. kemudian adapun 

waktu penelitian dilakukan bulan November 

2021 sampai April 2022. Dimulai dari 

pengumpulan sumber rujukan, perancangan 

modul, pembuatan modul, validasi, revisi, 

pengujian pada mahasiswa, serta evaluasi. 

Desain Penelitian pembuatan modul 

pembelajaran pada Mata Kuliah Jaringan 

Komputer yang digunakan mengacu pada 

Model Pengembangan ADDIE terdiri dari 5 

tahap desain yaitu (Analysis, Design, 

Develovment, Implementation, and 

Evaluation), model ini dipilih karena Kelebihan 

yang dimiliki dari model pengembangannya 

yaitu adanya evaluasi di setiap tahapan 

sehingga dapat meminimalisir/mengurangi 

tingkat kesalahan atau kekurangan produk 

pada tahap akhir  model ini. 

Desain uji coba Pada penelitian ini adalah 

Produk yang dikembangkan berupa modul 

pembelajaran mata kuliah Jaringan Komputer, 

evaluasi pengembangan perlu dilakukan 

pengujian untuk mengetahui kualitas 

kevalidan, Kepraktisan dan keefektifan dengan 

menggunakan angket. Uji produk ini 

merupakan tahapan dari validasi dan evaluasi. 

Produk akan dikonsultasikan kepada dosen 

pembimbing, pakar/ahli, dan mahasiswa 

sebagai calon pemakai modul. Berikut tahapan 

validasinya: 

A. Pra Validasi, Tahap ini peneliti akan 

melakukan konsultasi kepada dosen 

pembimbing mengenai produk modul yang 

akan disusun. 

B. Validasi pakar, Tahap ini 2 ahli/pakar 

melakukan validasi terkait modul. yang 

telah dibuat untuk mengetahui kekurangan 

yang terdapat didalam modul tersebut. 

C. Uji Coba Respon Mahasiwa, Tahap ini 

tanggapan dilakukan terhadap 30 

mahasiswa yang telah memprogramkan 

mata kuliah jaringan komputer. 

D. Uji Coba Praktikalitas dan Efektivitas, 

Pada tahap ini peneliti akan menguji 

cobakan modul pada mahasiswa dengan 

jumlah 30 orang yaitu mahasiswa Jurusan 

Teknik Informatika dan Komputer Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Makassar yang 

sudah memprogram mata kuliah jaringan 

komputer, untuk mengetahui Kepraktisan 

dan keefetivan modul. Tolok ukur 

keefektifan modul adalah peningkatan 

Hasil belajar mahasiswa dengan pengujuan 

pretest dan posttest dengan metode quasi 

eksperimen tanpa kontrol atau One Group 

Pretest Posttest Design. 

Teknik pengumpulan data yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini meliputi teknik 

obsevasi dan angket. data hasil observasi di 

peroleh dari wawancara dan analisis awal pada 

dosen pengampuh mata kuliah atau mahasiswa 

mengenai mata kuliah jaringan komputer guna 

untuk mengetahui kebutuhan peserta didik, 

analisis materi, indentifikasi masalah serta 

untuk mengetahui karakteristik peserta didik 

sebelum pembuatan modul pembelajaran, 
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kemudian Teknik angket digunakan untuk 

mengumpulkan data berupa penilaian terhadap 

kevalidan modul, kepraktisan dan keefektifan 

modul. 

Adapun rumus yang digunakan dalam 

mengolah data dikelompokkan menjadi 3, 

yaitu: 

A. Rumus untuk mengolah data 

angket/tanggapan ahli materi dan ahli 

media, dan mahasiswa. 

 

Persentase Hasil Validasi Materi 

Secara Keseluruhan 
100%  

80% 
 

 
 

 
 

 
 

    
60%    

    
40% 89% 90% 89% 

    
20%    

    
    

 

Gambar 1. diagram hasil validasi Materi 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 

𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 

𝑥 100% 
2. Validasi Media/Desain Modul Jaringan 

Komputer 
B. Rumus untuk mengelolah data kepraktisan 

modul 
Aspek yang dinilai oleh validator 

meliputi validitas kegrafikan dan validitas 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 

𝑝𝑟𝑎𝑘𝑡𝑖𝑘𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 

𝑥 100% 
bahasa. Persentase validasi kedua validator 

untuk aspek validitas kegrafikan diperoleh 
C. Rumus untuk mengelola data keefektifan 

modul 
𝐵 

𝐷 𝑥 100% 
𝐶 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Validasi Materi Modul Jaringan Komputer 

Aspek yang dinilai oleh validator 

meliputi Aspek validitas isi dan aspek validitas 

penyajian. Hasil Persentase validasi kedua 

validator untuk aspek validitas isi diperoleh 

rerata persentase sebesar 89%. Untuk aspek 

validitas penyajian modul diperoleh rerata 

persentase sebesar 90%. Kemudian persentase 

rata-rata keseluruhan aspek dari kedua ahli 

materi adalah 89%. Berdasarkan kategori 

validitas modul yang telah ditetapkan maka 

modul jaringan 
komputer dinyatakan sangat Valid. Berikut 

disajikan tabel dan diagram batang. 

 
Tabel 1. Presentase Hasil Validasi Materi 

Keseluruhan 
 

Aspek Isi Penyajian total 

Presentase 86% 90% 88% 

Presentase 91% 90% 91% 
Total 89% 90% 89% 

rerata persentase sebesar 90%. Untuk validitas 

bahasa diperoleh rerata persentase sebesar 

90%, Kemudian persentase rata-rata 

keseluruhan aspek dari kedua validator adalah 

90%. Berdasarkan kategori kevalidan modul 

yang telah ditetapkan maka modul jaringan 

dinyatakan sangat valid Berikut disajikan tabel 

dan diagram batang. 
Tabel 2. Persentase Hasil Validasi 

media/desain Keseluruhan 
 

  penggunaan, sajian, Manfaat, total  

Presentase 93% 88% 85% 89% 

Presentase 89% 88% 95% 91% 
Total 91% 88% 90% 90% 

 

Persentase Hasil Validitas Desain 

Secara Keseluruhan 
  

80% 
 

 
 

 
 

 
 

    
60%    

    
40% 90% 90% 90% 

    
20%    

    
0% 

Gambar 2. diagram hasil validasi desain 
3. Kepraktisan Modul Oleh Dosen 

Kepraktisan modul yang dinilai adalah 

kemudahan penggunaan, kemenarikan sajian 

dan manfaat. Adapun presentase keseluruhan 

hasil uji kepraktisan modul dari 2 dosen yaitu: 

aspek kemudahan penggunaan 91%, aspek 

kemenarikan sajian 88%, dan aspek manfaat 

90% presentase keseluruhan aspek 90% dengan 

kategori praktis. Adapun tabel dan diagram 

hasil uji kepraktisan sebagai berikut. 
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Persentase Keseluruhan Hasil Uji 

Kepraktisan Oleh Dosen 
92% 

91% 

90% 

89% 

91% 
88% 

87% 

86% 

90% 90 
88 % 

% 

Prsentase Hasil Praktikalitas oleh 

100% 
  Mahasiswa  

80% 

60% 

40% 84% 85% 84% 84% 

20% 

0% 

Tabel 3. Presentase Keseluruhan Hasil 
Kepraktisan Modul oleh dosen 

 
Aspek Kegrafikan Bahasa total 

Presentase   90% 90% 90% 

Presentase   90% 90% 90% 
Total 90% 90% 90% 

 

Gambar 3. Diagram Hasil Kepraktisan Modul 

4. Validasi Respon Mahasiswa 

Adapun aspek yang dinilai ada 3 yaitu 

materi, bahasa dan ketertarikan. Presentase 

Hasil validitas respon mahasiswa yang telah 

didapatkan yaitu: aspek materi 79%, aspek 

bahasa 87% dan aspek ketertarikan 85% dan 

rata-rata keseluruhan aspek respon mahasiswa 

84%. Berdasarkan kategori kevalidan modul 

yang telah ditetapkan maka modul jaringan 

dinyatakan sangat valid Berikut disajikan tabel 

dan diagram batang. 

Tabel 4. Persentase Keseluruhan Hasil validasi 

  respon mahasiswa  
  materi, bahasa, ketertarikan,total  

  Persentase 79% 87% 85% 84%  

aspek praktikalitas modul oleh mahasiswa 

84%. Berdasarkan kategori praktikalitas modul 

yang telah ditetapkan maka modul jaringan 

dinyatakan sangat praktis Berikut disajikan 

tabel dan diagram batang sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Persentase Hasil Uji Kepraktisan 

  Modul Oleh Mahasiswa  
  Penggunaan Sajian Manfaat total  

  Persentase 84% 85%   84% 84%  
 

Gambar 5. Diagram Praktikalitas Oleh 

Mahasiswa 
6. Efektivitas Modul Jaringan Komputer 

Pengujian dilakukan dengan metode One 

Group Pretest Posttest Design atau pemberian 

pretest dan posttest pada mahasiswa. pretest 

adalah tes awal, setelah modul diajarkan 

kemudian diberi posttest atau test akhir. 

Persentase rata-rata Keseluruhan hasil tes 

efektivitas yaitu: nilai pretest 41% kategori 

cukup efektif kemudian nilai posttest 68% 

dengan kategori efektif. Adapun tabel dan 

diagram perbandingannya sebagai berikut: 

Tabel 6. persentase Hasil Pretest Posttest pada 

  Mahasiswa  
  Test Pretest posttest  

  Kategori 41% 68%  
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Hasil Validasi respon 

mahasiswa 

5. Praktikalitas Modul Bagi Mahasiswa 

Adapun aspek yang dinilai ada 3 yaitu: 

kemudahan penyajian, kemenarikan sajian dan 

manfaat. Presentase Hasil uji kepraktisan 

mahasiswa yang telah didapatkan yaitu: 

kemudahan penyajian 84%, kemenarikan sajian 

85% dan manfaat 84%. rata-rata keseluruhan 

 

 
 

Gambar 6. Diagram Hasil Pretest Posttest 

 

B. Pembahasan 

Produk hasil pengembangan pada 

penelitian ini adalah sebuah Modul 

Pembelajaran Mata Kuliah Jaringan Komputer 

Hasil Efektivitas Modul 
80% 

60% 

40% 

20% 

0% 

68% 
41% 

pretest posttest 

Persentase Hasil Respon 
Mahasiswa 

100% 
 

80% 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

60%     
     

40% 79% 87% 85% 84% 
     

20%     
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berbasis cisco packet tracer Pada Jurusan 

Teknik Informatika dan Komputer Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Makassar. Materi 

yang dimuat dalam modul ini terdiri dari 14 

materi dalam bentuk sub-sub modul yaitu: 

Pengantar Jaringan Komputer, Internet 

Protokol Address, Jaringan Peer to Peer, 

Jaringan Client Server, Topologi Jaringan, 

Jaringan Wireless, Dinamic Host 

Configuration Protocol, Routing jaringan 

komputer, Subnetting jaringan komputer, 

Domain Name System, Jaringan LAN, Jaringan 

MAN, Jaringan WAN, Virtual Private 

Network. 

Modul Jaringan Komputer yang dibuat 

untuk menjadi rujukan mahasiswa dalam 

pembelajaran Jaringan Komputer. Modul ini 

juga dilengkapi dengan praktek didalamnya 

dimana Modul ini juga bertindak seperti 

penuntun praktek sehingga mahasiswa dapat 

memahami Jaringan Komputer. praktek pada 

modul ini menggunakan software simulasi 

jaringan Cisco Packet Tracer sehingga praktek 

Jaringan Komputer yang dilakukan oleh 

mahasiswa lebih menghemat waktu, lebih 

hemat pembiayaan dan cocok digunakan 

dimasa pembelajaran daring atau luring. 

Modul yang dikembangkan telah 

memenuhi 6 karakteristik modul yaitu: self 

istruction karena memiliki format yang lengkap 

seperti pengantar, tujuan, petunjuk belajar dan 

penuntun praktek, tugas soal dan tugas praktek, 

sehingga mampu membelajarkan sendiri. Stand 

alone karena modul dikembangkan tidak 

bergantung dengan media lain dan dapat 

digunakan tanpa media pembelajaran lain. 

Adaptif karena dikembangkan sesuai dengan 

perkembangan teknologi seperti software yang 

digunakan adalah yang terbaru. 

User friendly karena modul yang dibuat 

menggunakan bahasa yang mudah difahami 

peserta didik, dilengkapi dengan gambar- 

gambar ilustrasi dan contoh-contoh yang jelas 

serta materi yang dijelaskan secara runtut dari 

yang mudah ke sukar, hal ini dibuktikan dengan 

apresiasi dari dosen dan mahasiswa mengenai 

modul yang telah dibuat. Self contained karena 

modul dikembangkan dengan memuat 14 sub 

modul lengkap dengan materi dan praktek yang 

dikemas dalam satu modul utuh dengan desain 

yang menarik dengan ketebalan lebih dari 400 

halaman. Self test memberikan kesempatan 

pada mahasiswa untuk test sendiri karena 

dilengkapi tes soal dan test praktek. 

Penelitian ini menghasilkan produk 

berupa Modul yang mengacu pada Model 

Pengembangan ADDIE melalui 5 tahapan yaitu 

tahap Analyze, Tahap Design, Tahap Develop, 

Tahap Implementation, Tahap Evaluation. Pada 

tahap Analyze dilakukan identifikasi masalah, 

analisis kebutuhan peserta didik dan analisis 

sumber belajar yang akan dijadikan sumber 

materi untuk menyusun modul Jaringan 

Komputer. Tahap Design dilakukan 

penyusunan garis besar isi modul, penyusunan 

materi modul, mendesain dan membuat modul. 

Tahap Develop dilakukan validasi modul oleh 

2 orang validator ahli, Tahap Implementation 

dilakukan uji coba modul pada responden 

mahasiswa untuk menentukan validitas, 

praktikalitas dan efektivitas. Tahap Evaluation 

dilakukan Analisis Hasil dari data yang telah 

didapatkan dari tahap sebelumnya. tahap ini 

merupakan tahap terakhir untuk menentukan 

validitas, praktikalitas dan efektivitas modul 

yang telah dibuat. 

Dalam penelitian ini, kegiatan penelitian 

pada modul berbasis cisco packet tracer yang 

dikembangkan di jurusan teknik informatika 

dan komputer melalui tiga tahapan uji coba. 

Yaitu pra validasi, validasi pakar, dan uji coba 

pada mahasiswa. Pada tahap pra validasi , 

modul yang telah selesai disusun dilihat dan 

dikoreksi oleh dua dosen pembimbing untuk 

kebutuhan validasi pertama sebelum dinilai 

oleh 2 validator, kemudian pada tahap validasi 

pakar, modul dinilai oleh 2 orang validator ahli 

untuk menilai materi dan media pada modul 

hasil validasi 2 validator ahli untuk kebutuhan 

revisi kedua, kemudian melakukan uji respon 

mahasiswa dan praktikalitas modul yang telah 

di buat dengan jumlah 30 orang mahasiswa, 

kemudian Untuk menguji keefektifan modul 

digunakan metode quasi eksperimen jenis one 

group pretest posttest design, pemberian 

pretest sebelum mengajarkan modul, kemudian 

setelah itu memberikan perlakuan dengan 

mengajarkan sebanyak 6 materi dalam 4 kali 

pertemuan kemudian melakukan posttest, lalu 

membandingkan hasilnya apakah ada 

peningkatan hasil belajarnya setelah diberi 

perlakuan. 

Hasil penelitian yang telah diperoleh 

berupa data kualitatif dan data kuantitatif, data 

kualitatif yaitu dapat diperoleh dari hasil 
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wawancara dan observasi, data ini juga 

diperoleh dari hasil angket validator ahli media 

dan ahli materi bagian komentar /sarannya. 

sedangkan data kuantitatif diperoleh dari hasil 

perhitungan data melalui rumus uji validitas, 

praktikalitas dan efektivitas. Data hasil 

penelitian yang diperoleh telah sesuai dengan 

tujuan penelitian berupa valid, praktis dan 

efektif. 

Hasil penelitian berupa pengembangan 

modul jaringan komputer berbasis cisco packet 

tracer yang telah di implementasikan di jurusan 

teknik informatika dan komputer benar-benar 

memberikan pengaruh yang baik pada 

mahasiswa hal ini dibuktikan dengan hasil 

belajar mahasiswa setelah mempelajari modul 

jaringan komputer berbasis cisco packet tracer, 

dibandingkan hasil belajar mahasiswa tanpa 

menggunakan modul. Proses pembelajaran 

menggunakan modul dimulai dengan membaca 

dan memahami materi dan praktek yang ada 

dalam setiap pembahasan, kemudian 

mengerjakan tes pilihan ganda dan tugas 

praktek untuk meningkatkan pemahaman 

mengenai jaringan komputer. 

Hasil dari pembelajaran materi tersebut 

dibuktikan dengan mengisi angket soal uji 

pretest dan posttest sebanyak 20 soal pilihan 

ganda untuk membandingkan hasil belajarnya. 

Pengujian ini melibatkan 30 orang mahasiswa 

jurusan teknik informatika dan komputer yang 

telah mempelajari mata kuliah jaringan 

komputer. Hasil dari penelitian ini Telah 

memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif 

dengan demikian modul yang telah 

dikembangkan layak untuk digunakan sebagai 

tambahan bahan ajar dan rujukan bagi 

mahasiswa pada mata kuliah jaringan komputer 

jurusan Teknik Informatika Dan Komputer 

Fakultas Teknik Universitas Negeri Makassar. 

Hasil Penelitian yang dijadikan sebagai 

rujukan pada penelitian ini adalah Haqiqi Nur 

Khoiri (2018) dan Lutfiani Akhmadi (2019). 

Penelitian Haqiqi Nur khairi (2018) tentang 

pengembangan modul cisco packet tracer 

mobile sedangkan penelitian Lutfiani Akhmadi 

(2019) tentang pengembangan E-modul berupa 

peningkatan prestasi belajar melalui pretest dan 

posttest. Hasil penelitian dari Haqiqi Nur 

Khoiri 2018) Menunjukkan Berdasarkan hasil 

dari uji validitas modul pembelajaran aplikasi 

Cisco Packet Tracer Mobile diperoleh hasil 

dalam kategori Sangat Valid. Sedangkan 

Lutfiani Akhmadi (2019). Menunjukkan 

Luaran penerapan E-Modul berupa adanya 

peningkatan prestasi belajar siswa yang 

didasarkan atas perbedaan rerata nilai pretest 

dan posttest. 

Kesamaan dari kedua penelitian diatas 

adalah sama dalam pengembangan produk 

penelitian dan tujuan penelitian. Sedangkan 

perbedaanya adalah pada penelitian Haqiqi Nur 

Khairi (2018) hasil penelitian modul tidak 

mengukur prestasi belajar tetapi hanya focus 

pada validitas modul yang dikembangkan, 

sedangkan Lutfiani Akhmadi (2019) hasil 

penelitian modul mengukur prestasi belajar 

siswa melalui pretest dan posttest. 

Adapun kesamaan Penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini yaitu, 

kesamaan pada pengembangan modul 

pembelajaran, kesamaan pada rumusan 

masalah dan pada hasil penelitian yang telah 

diperoleh. Sedangkan perbedaan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini adalah pada 

hasil modul yang dikembangkan, pada 

penelitian diatas menghasilkan modul bersifat 

mobile atau e-learning, sedangkan pada 

penelitian ini menghasilkan produk berupa 

modul cetak. 

Berdasarkan uraian diatas menunjukkan 

bahwa penggunaan bahan ajar berupa modul 

pembelajaran berbasis cisco packet tracer pada 

proses pembelajaran memiliki perbedaan hasil 

belajar dibandingkan bahan ajar atau media ajar 

lain, dengan kata lain penggunaan bahan ajar 

modul pembelajaran berbasis cisco packet 

tracer lebih efektif dibandingkan menggunakan 

bahan ajar atau media pembelajaran lainnya 

dalam proses pembelajaran mata kuliah 

jaringan komputer di jurusan Teknik 

Informatika Dan Komputer Fakultas Teknik 

Universitas Negeri Makassar. 

Modul pembelajaran yang 

dikembangkan ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai salah satu sumber belajar atau rujukan 

untuk mendukung proses pembelajaran dosen 

dan mahasiswa pada mata kuliah Jaringan 

Komputer pada Jurusan Teknik Informatika 

dan komputer, Terutama pada situasi saat ini 

dimana pembelajaran dilakukan dengan online 

dan offline. Kemudian juga diharapkan dapat 

menjadi solusi dari permasalahan kurangnya 

sumber belajar, kurangnya sarana dan 

prasarana belajar dan praktek, dan terbatasnya 

jaringan internet. 

Mata kuliah jaringan di Jurusan Teknik 

Informatika dan Komputer merupakan salah- 
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satu mata kuliah yang penting karena akan 

mewadahi satu konsetrasi keahlian yaitu 

jaringan komputer, maka perlu adanya 

meningkatan atau pengembangan pada mata 

kuliah tersebut, jika bahan ajar yang 

dikembangkan oleh peneliti masih kurang, 

maka tugas pendidik untuk mengembangkan 

baik dari segi metode, bahan ajar atau sarana 

dan prasarana yang menunjang peningkatan 

hasil belajar mahasiswa. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di jurusan Teknik Informatika Dan 

Komputer Fakultas Teknik Universitas Negeri 

Makassar tentang kevalidan, kepraktisan dan 

keefektifan modul pembelajaran berbasis cisco 

packet tracer, maka disimpulkan: 

1. Penelitian ini menghasilkan produk berupa 

Modul pembelajaran berbasis cisco packet 

tracer yang mengacu pada Model 

Pengembangan ADDIE melalui 5 tahapan 

yaitu tahap Analyze, Tahap Design, Tahap 

Develop, Tahap Implementation, Tahap 

Evaluation. 

2. Hasil validitas, praktikalitas dan efektifitas 

yang telah didapatkan yaitu: validitas 

materi 89%, validitas media 90%, 

praktikalitas oleh dosen 90%, praktikalitas 

oleh mahasiswa 84% respon dari 

mahasiswa sebesar 84%. Dan efektifitas 

sebesar 68%. 

3. Hasil uji validitas, modul mata kuliah 

Jaringan Komputer yang telah 

dikembangkan dinyatakan “sangat valid”. 

Hasil uji praktikalitas modul jaringan 

komputer yang telah dikembangkan 

dinyatakan “sangat praktis”. Hasil uji 

efektivitas modul jaringan komputer yang 

telah 

dikembangkan dinyatakan “efektif”. Maka 

modul yang telah dikembangkan 

memenuhi kriteria valid, praktis dan 

efektif. 
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